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ABSTRAK 

Pendidikan anak usia dini berperan penting dalam mendukung perkembangan kognitif, bahasa, 

dan social - emosional secara holistik. Kurikulum Merdeka hadir sebagai pendekatan baru yang 

menekankan pembelajaran berbasis proyek, berpusat pada anak, dan penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kontribusi implementasi Kurikulum 

Merdeka terhadap perkembangan anak usia 4 - 6 tahun melalui tinjauan sistematis terhadap 20 

artikel ilmiah terverifikasi terbitan 2021 - 2025. Hasil menunjukkan bahwa 85% studi 

melaporkan peningkatan berpikir kritis dan komunikasi, 70% menunjukkan perbaikan regulasi 

emosi dan interaksi sosial, serta penguatan aspek bahasa melalui peningkatan kosakata dan 

keterampilan berbicara. Faktor pendukung utama mencakup kompetensi guru, keterlibatan 

orang tua, dan kesiapan infrastruktur. Sementara itu, tantangan meliputi rendahnya literasi 

digital guru dan keterbatasan sarana. Temuan ini memberikan implikasi bagi kebijakan PAUD, 

terutama dalam pelatihan guru berbasis konteks, akses teknologi, dan model kolaboratif 

sekolah-keluarga. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Anak Usia Dini, Perkembangan Kognitif, Bahasa, Sosial-

Emosional 

ABSTRACT 

Early childhood education plays a crucial role in supporting holistic cognitive, language, and 

socio - emotional development. The Merdeka Curriculum is a recent approach that emphasizes 

project-based learning, child-centered pedagogy, and the reinforcement of the Pancasila Student 

Profile. This study aims to identify the contribution of the Merdeka Curriculum implementation 

to the development of children aged 4 - 6 through a systematic review of 20 verified scholarly 

articles published between 2021 and 2025. Findings reveal that 85% of studies reported 

improvements in critical thinking and communication, 70% showed enhanced emotional 

regulation and social interaction, and language development was strengthened through 

increased vocabulary and speaking skills. Key supporting factors include teacher competency, 

parental involvement, and infrastructure readiness. Challenges include limited digital literacy 

among teachers and inadequate facilities. These findings offer implications for early childhood 

education policies, particularly in context-based teacher training, technology access, and 

collaborative school-family models. 

Keywords: Merdeka Curriculum, Early Childhood, Cognitive Development, Language, Socio-

Emotional Development 

 

PENDAHULUAN 

Pada usia 4–5 tahun, anak berada pada rentang praoperasional menurut Piaget, di mana 

kemampuan berpikir simbolik berkembang pesat, mereka mulai menggunakan kata, gambar, 

dan permainan imajinatif, meski logika mereka masih terbatas dan bersifat egosentris. Menurut 

Vygotsky, perkembangan kognitif dan bahasa pada usia ini sangat dipengaruhi oleh interaksi 

sosial; melalui dialog dan bantuan dari orang dewasa atau teman sebaya (scaffolding), anak 

mailto:240401210013@student.uin-malang.ac.id


PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
Vol. 5, No. 2, Juni 2025 
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 
 

 
Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

894  
 

mampu mencapai capaian yang lebih tinggi dalam zona perkembangan proksimal (ZPD). Pada 

aspek sosial-emosional, Erikson menyebutkan bahwa anak dalam tahap Inisiatif vs. Rasa 

Bersalah mulai berani mengambil langkah, merencanakan permainan, dan mengekspresikan ide 

mereka, keberhasilan di tahap ini mendorong rasa percaya diri, sementara kegagalan dapat 

menimbulkan rasa bersalah. Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan krusial 

dalam membangun fondasi perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi aspek kognitif, 

bahasa, dan sosial-emosional. Pada rentang usia 4–6 tahun, anak berada dalam masa keemasan 

perkembangan (golden age), di mana stimulasi yang tepat sangat menentukan kualitas 

pertumbuhan dan kesiapan mereka menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya serta tantangan 

kehidupan di masa depan (Krisnaningsih et al. 2024). Dalam konteks ini, Kurikulum Merdeka 

hadir sebagai inovasi penting, namun kajian sistematis mengenai seberapa efektif kurikulum 

ini mendukung ketiga domain perkembangan anak masih terbatas. Banyak studi hanya berfokus 

pada implementasi teknis atau persepsi guru, sementara kajian yang menyatukan temuan 

empiris untuk menilai dampaknya secara menyeluruh terhadap perkembangan anak belum 

banyak dilakukan. Oleh karena itu, penting untuk mengisi kesenjangan literatur ini dengan 

tinjauan sistematis yang menyoroti dimensi perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-

emosional anak usia dini secara terpadu. 

Kurikulum Merdeka, yang mulai diimplementasikan sejak tahun 2022, hadir sebagai 

respons atas kebutuhan reformasi pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini menekankan 

kebebasan belajar dan bermain, memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi, berkreasi, 

serta mengembangkan potensi diri sesuai dengan tahap perkembangannya. Pendekatan ini tidak 

hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga mengedepankan pembentukan karakter, 

kemandirian, serta tanggung jawab melalui pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual 

(Krisnaningsih et al. 2024). Pendekatan Merdeka Bermain memungkinkan anak untuk belajar 

secara aktif, mandiri, dan mengambil tanggung jawab atas pilihannya. Model ini menempatkan 

guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator yang mendukung 

eksplorasi dan proses belajar anak dalam lingkungan yang inklusif dan menyenangkan. Studi 

kasus di Subang menemukan bahwa implementasi Merdeka Bermain mampu meningkatkan 

student agency dalam arti anak belajar mandiri, mengambil keputusan, dan memecahkan 

masalah berdasarkan kebutuhan sosialnya, sekaligus mengasah keterampilan emosi dan 

interaksi sosial melalui kebebasan eksplorasi (Fitria, 2024). Namun demikian, hingga kini 

belum banyak studi yang mengkaji secara mendalam sejauh mana implementasi pendekatan ini 

benar-benar berdampak terhadap aspek-aspek spesifik perkembangan anak. Hal ini penting agar 

pengambilan kebijakan dan praktik pembelajaran PAUD di masa depan tidak hanya 

berlandaskan asumsi positif, tetapi didukung bukti ilmiah yang terintegrasi dan kontekstual. 

Namun, hingga saat ini belum banyak studi yang secara mendalam mengkaji efektivitas 

Kurikulum Merdeka dalam mendukung ketiga domain perkembangan anak secara terpadu. 

Sebagian besar penelitian cenderung fokus pada implementasi teknis atau satu aspek 

perkembangan seperti kognitif saja, sementara aspek bahasa dan sosial-emosional sering kali 

kurang mendapatkan perhatian yang setara. Oleh karena itu, penting untuk mengisi kesenjangan 

literatur ini melalui tinjauan sistematis yang mengintegrasikan temuan empiris dari berbagai 

studi.Penelitian ini menggunakan pendekatan sintesis tematik yang memadukan bukti dari 20 

studi terkait implementasi Kurikulum Merdeka pada PAUD, dengan fokus simultan pada 

perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Studi ini menutup celah literatur dengan 

menyajikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas kurikulum, bukan hanya dari sisi 

teknis pelaksanaan, tetapi juga dari sisi perkembangan anak secara utuh. 
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Implementasi Kurikulum Merdeka pada PAUD diyakini mampu memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-emosional anak. Pembelajaran yang 

berbasis pada merdeka bermain memungkinkan anak untuk belajar secara aktif, mandiri, dan 

bertanggung jawab atas tindakannya. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung proses 

belajar anak, bukan sekadar sebagai pemberi materi, sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

inklusif dan menyenangkan (Krisnaningsih et al. 2024). Selain itu, interaksi yang efektif antara 

anak dengan lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah, menjadi faktor penting dalam 

optimalisasi perkembangan bahasa dan kognitif anak. Penelitian menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara interaksi orang tua-anak dengan perkembangan bahasa dan kognitif 

anak usia 4 - 6 tahun (Wahyudi et al. 2024). Meskipun banyak guru memiliki pemahaman 

bahwa Kurikulum Merdeka di PAUD memberikan motivasi belajar yang tinggi dan 

meningkatkan keterlibatan orang tua, mereka juga mengakui masih terhambat oleh ketersediaan 

sarana/prasarana dan dukungan manajemen Pendidikan. Dengan demikian, sinergi antara 

penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah dan dukungan keluarga di rumah sangat diperlukan 

untuk mencapai hasil perkembangan yang optimal (Lestari, 2024). 

Namun, meskipun Kurikulum Merdeka telah diimplementasikan di berbagai satuan 

PAUD, kajian sistematis mengenai efektivitasnya terhadap perkembangan kognitif, bahasa, dan 

sosial-emosional anak usia 4–6 tahun masih terbatas. Studi yang ada cenderung lebih menyoroti 

aspek implementasi teknis atau hanya satu domain perkembangan, seperti aspek kognitif, 

sementara aspek bahasa dan sosial-emosional sering kali kurang mendapatkan perhatian yang 

seimbang. Padahal, kedua aspek ini sangat krusial dalam membentuk kesiapan belajar anak 

secara utuh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis 

kontribusi implementasi Kurikulum Merdeka terhadap tiga aspek utama perkembangan anak 

khususnya bahasa dan social - emosional dengan menyatukan berbagai temuan empiris dari 

tahun 2021 hingga 2025. Fokus utama kajian ini adalah mengidentifikasi pola keterkaitan antara 

strategi pembelajaran Kurikulum Merdeka dengan kemampuan komunikasi anak, keterampilan 

berinteraksi, serta regulasi emosi dalam konteks pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan kebijakan 

pendidikan berbasis bukti, serta menjadi referensi praktis bagi guru PAUD dalam merancang 

pendekatan pembelajaran yang holistik dan relevan dengan kebutuhan perkembangan anak. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode systematic literature review, sebuah metode yang 

dirancang untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis bukti dari studi-studi yang 

relevan secara sistematis dan transparan (Amilusholihah et al. 2024). Fokus penelitian 

diarahkan pada efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka dalam membentuk 

perkembangan kognitif, kemampuan bahasa, serta kecerdasan sosial-emosional pada anak usia 

4–6 tahun selama periode 2021–2025. Tahap awal penelitian mencakup identifikasi studi ilmiah 

termasuk jurnal dan buku yang membahas kurikulum dan perkembangan anak usia dini, 

kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, yang meliputi aspek metodologis, 

relevansi topik, dan kualitas publikasi. Seluruh studi yang memenuhi syarat kemudian dianalisis 

secara sistematis, mencatat temuan utama yang berkaitan dengan tiga domain perkembangan. 

Melalui teknik content analysis, peneliti mengungkap pola maupun tren, seperti metode 

intervensi yang efektif maupun area yang masih minim penelitian. Hasil review ini disusun 

dalam narasi yang terpadu dan struktur pemaparan yang sistematis, sehingga hubungan yang 

kompleks antara kurikulum, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional dapat tergambarkan secara 
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komprehensif, sekaligus menawarkan rekomendasi yang tepat bagi pengembangan praktik 

PAUD. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1.  Ringkasan Temuan Studi 

Aspek Dikaji Temuan Umum Persentase 

Studi 

Sumber Utama 

Peningkatan 

kognitif 

Meningkatkan berpikir 

kritis dan problem solving 

85% Fitria (2024), Saabighoot 

et al. (2024) 

Perkembangan 

bahasa 

Meningkatkan kosakata, 

narasi, dan percaya diri 

berbicara 

65% Wahyudi et al. (2024), 

Emi et al. (2024) 

Regulasi emosi 

dan interaksi 

Meningkatkan kontrol 

emosi dan kolaborasi sosial 

70% Krisnaningsih et al. 

(2024), Malaikosa et al. 

(2025) 

Kepuasan orang 

tua 

Apresiasi terhadap 

fleksibilitas kurikulum 

70% Malaikosa et al. (2025) 

Tantangan guru 

dan fasilitas 

Literasi digital rendah, 

sarana kurang memadai 

>60% Asmawulan et al. (2025), 

Rahmah et al. (2025) 

Tabel di atas merangkum lima aspek utama yang sering muncul dalam studi-studi yang 

direview. Mayoritas temuan menunjukkan tren positif, terutama dalam peningkatan kognitif 

dan sosial-emosional. Namun, variabilitas muncul pada aspek bahasa dan keterlibatan orang 

tua, bergantung pada konteks institusi dan sumber daya yang tersedia. Persentase 

mencerminkan proporsi studi yang secara eksplisit melaporkan temuan pada masing-masing 

aspek tersebut. 

Kesiapan dan Kompetensi Guru PAUD dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Guru PAUD memegang peranan sentral dalam keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka, terutama dalam mendukung perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-emosional 

anak usia 4–6 tahun. Penelitian ini dilakukan di TK Al Fajar, Juwiring Klaten, menunjukkan 

bahwa guru belum sepenuhnya siap menerapkan Kurikulum Merdeka dan menghadapi kendala 

seperti kurangnya pemahaman struktur kurikulum, kesiapan menyusun rencana pembelajaran, 

serta keterbatasan sarana dan prasarana. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan pelatihan dan 

pembinaan berkelanjutan agar guru dapat merancang pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual sesuai kebutuhan anak(Asmawulan et al. 2025). 

Penelitian di SPS Taam Mathla’ul Ihsan menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi 

guru dapat dicapai melalui pelatihan seperti Training of Trainers (ToT), workshop, dan seminar, 

meskipun proses adaptasi terhadap kurikulum baru masih berlangsung dan jumlah guru yang 

memadai menjadi tantangan (Sari, 2024). Pada Program Training of Trainer Asesmen 

Perkembangan Anak Usia Dini Kurikulum Merdeka PAUD, menunjukkan pentingnya 

peningkatan kompetensi guru PAUD dalam penilaian dan pelaporan perkembangan anak, yang 

merupakan bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini membantu guru 

mengatasi tantangan dalam memahami dan menerapkan kurikulum baru, termasuk 

pemanfaatan teknologi Pendidikan (Daryana & Hidayat, 2023). Komunitas belajar bagi guru 

terbukti efektif sebagai platform untuk berbagi pengalaman dan meningkatkan kualitas 
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pedagogik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka (Syoleha & Yuliantina, 2025). Selain itu, 

pelatihan dan pendampingan yang terstruktur mampu meningkatkan pemahaman guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran berdiferensiasi sesuai prinsip kurikulum ini (Seprianto et al. 

2024). 

Pelibatan Orang Tua dan Masyarakat dalam Mendukung Perkembangan Anak 

Pelibatan orang tua dan masyarakat merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD. Kurikulum ini mendorong kolaborasi yang erat 

antara guru, orang tua, dan lingkungan sekitar untuk mendukung perkembangan sosial-

emosional dan bahasa anak secara optimal. Penelitian di PAUD Plus Puri Kencana dan sekolah 

dasar di Makassar menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara aktif dan dukungan dari 

berbagai pihak memberikan dampak positif signifikan terhadap keberhasilan implementasi 

kurikulum, meskipun adaptasi guru terhadap paradigma baru masih menjadi tantangan 

(Anggraini et al. 2025). Survei terhadap 120 orang tua di lembaga PAUD yang menerapkan 

Kurikulum Merdeka mengungkapkan bahwa 70% orang tua merasa puas dengan fleksibilitas 

kurikulum, dan 65% menganggap kurikulum lebih responsif terhadap kebutuhan anak, 

walaupun 55% mengkhawatirkan kesiapan guru dalam menerapkan metode pembelajaran 

berbasis anak (Malaikosa et al. 2025). Keterlibatan orang tua yang terprogram dan 

berkelanjutan dapat memperkuat sinergi antara lingkungan keluarga dan sekolah, sehingga 

mendukung perkembangan holistik anak. Namun, beberapa penelitian juga mencatat adanya 

hambatan berupa keengganan sebagian orang tua untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran anak (Sahruddin et al. 2024). 

Tantangan Infrastruktur, Teknologi, dan Literasi Digital 

Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD menghadapi berbagai tantangan, terutama 

terkait infrastruktur, akses teknologi, dan literasi digital guru. Penelitian di Provinsi Banten 

mengungkapkan bahwa keterbatasan sarana prasarana dan rendahnya kemampuan literasi 

digital guru menjadi hambatan utama dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi dan 

pendekatan STEAM (Saabighoot et al. 2024). Integrasi pendekatan STEAM (Sains, Teknologi, 

Rekayasa, Seni, dan Matematika) dan Game-Based Learning (GBL) dalam pembelajaran 

PAUD membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas anak. 

Guru yang diberdayakan dengan keterampilan teknologi dapat merancang pembelajaran 

interaktif yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, sehingga mendukung perkembangan 

kognitif dan bahasa anak secara optimal. Meskipun demikian, upaya peningkatan literasi digital 

melalui pelatihan dan penyediaan akses teknologi secara bertahap telah menunjukkan dampak 

positif terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian di TK Ukan Hasupa, Kalimantan Timur, 

menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran berbasis bermain dan penguatan karakter 

Pancasila sudah diterapkan, keterbatasan sumber daya dan kesiapan pendidik masih menjadi 

hambatan utama (Rahmah et al. 2025). Studi di SMP dan sekolah dasar juga menyoroti 

pentingnya dukungan pemerintah dan lembaga pendidikan dalam menyediakan sarana 

pendukung dan pelatihan untuk guru agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan 

inklusif dan adaptif (Islamiyah et al. 2024). Penguatan komunitas belajar bagi guru menjadi 

platform penting untuk berbagi pengalaman dan meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai 

prinsip Kurikulum Merdeka (Seprianto et al. 2024). Dukungan berkelanjutan dari berbagai 

pihak sangat diperlukan untuk mengatasi kendala ini dan memastikan keberhasilan 

implementasi kurikulum di seluruh satuan pendidikan. 



PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
Vol. 5, No. 2, Juni 2025 
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 
 

 
Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

898  
 

Implementasi Kurikulum Merdeka di PAUD telah menunjukkan hasil positif dalam 

meningkatkan perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-emosional anak usia 4–6 tahun 

melalui pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada anak. Namun, keberhasilan 

implementasi sangat bergantung pada kesiapan guru, pelibatan orang tua, dukungan teknologi, 

dan pelatihan berkelanjutan. Penguatan aspek-aspek tersebut perlu menjadi perhatian utama 

agar Kurikulum Merdeka dapat berjalan optimal dan memberikan dampak yang signifikan bagi 

kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah 

memperkenalkan paradigma baru dalam pendidikan anak usia dini, khususnya pada anak usia 

4–6 tahun, melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada proyek, kebebasan belajar, 

dan penguatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Salah satu bentuk nyata adalah melalui 

implementasi proyek yang menanamkan karakter Pancasila sejak dini; studi di berbagai PAUD 

menemukan proyek tersebut efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, meskipun 

guru menghadapi tantangan seperti kebutuhan jumlah pendidik yang cukup dan kesulitan dalam 

dokumentasi hasil belajar (Rahmah et al. 2025). Lebih lanjut, peran guru berevolusi menjadi 

fasilitator dan pemimpin pembelajaran; meskipun sebagian besar guru menyambut positif 

fleksibilitas kurikulum, mereka juga melaporkan belum sepenuhnya menguasai konsep baru, 

serta membutuhkan dukungan dalam penerapan teknologi dan asesmen proyek (Nuraeni et al. 

2025). Akhirnya, Kurikulum Merdeka tampak selaras dengan Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia, karena tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter, kreativitas, dan berpikir kritis, yang sesuai dengan tuntutan abad 21 dan aspirasi 

menghasilkan lulusan PAUD yang berkualitas dan berdaya saing global. 

Efektivitas penguatan profil pelajar Pancasila di PAUD juga dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan media visual yang menarik dan sesuai usia anak. Misalnya, penggunaan film 

pendek bertema sejarah dan nilai-nilai Pancasila, serta kegiatan membuat poster atau karikatur 

secara berkelompok, mampu menanamkan nilai-nilai karakter secara lebih mudah dipahami 

dan menyenangkan bagi anak. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun kesadaran 

nasionalisme, sikap toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab sejak dini (Muntazarah et al. 

2024). Meski lebih banyak diterapkan di jenjang yang lebih tinggi, model penguatan karakter 

melalui kegiatan pengabdian masyarakat atau service learning juga dapat diadaptasi untuk 

PAUD dengan cara yang sederhana dan sesuai usia. Kegiatan ini memberikan pengalaman 

nyata kepada anak dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, kepedulian 

sosial, dan tanggung jawab (Siwy et al. 2023). 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan yang lebih besar kepada guru dan satuan 

pendidikan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, serta 

menekankan pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan 

pengembangan karakter secara menyeluruh. Penilaian dilakukan secara naratif melalui jurnal 

perkembangan anak, sehingga guru dapat memantau aspek kognitif, bahasa, dan sosial-

emosional secara holistic. KTSP merupakan kurikulum yang memberikan otonomi kepada 

sekolah untuk menyusun kurikulum operasionalnya, namun tetap mengacu pada standar 

nasional dan silabus yang lebih kaku. Pendekatan pembelajaran dan penilaian lebih berorientasi 

pada penguasaan materi dan evaluasi formal, sehingga fleksibilitas dalam menyesuaikan 

kebutuhan anak lebih terbatas dibanding Kurikulum Merdeka (Anggraini et al. 2025). 

Kurikulum Merdeka menonjolkan fleksibilitas dan pendekatan pembelajaran yang berpusat 
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pada anak dengan metode berbasis proyek dan penilaian naratif, berbeda dengan KTSP yang 

lebih terstruktur dan formal.  

Pada perkembangan anak usia 4-6 tahun, Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang 

lebih luas dan terintegrasi untuk mengembangkan aspek bahasa, kognitif, dan sosial-emosional 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Kurikulum Merdeka mengedepankan 

pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman 

nyata dan interaksi sosial yang kaya, sehingga mendukung penguatan karakter dan profil pelajar 

Pancasila secara menyeluruh, termasuk nilai agama dan moral yang dapat diintegrasikan dalam 

berbagai aspek pembelajaran (Satriani, 2023). Penanaman nilai-nilai Pancasila sejak dini 

melalui pembiasaan yang dilakukan di lembaga PAUD, seperti di TK Pangudi Luhur 

Jenarwetan, terbukti efektif dalam menguatkan jati diri anak dan membentuk sikap sosial yang 

positif (Utami et al. 2019). Selain itu, pengembangan media pembelajaran inovatif seperti Buku 

L-Uniq mampu meningkatkan keterampilan sosial-emosional dan kognitif anak secara 

signifikan, termasuk kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta pengelolaan emosi (Emi et 

al. 2024). Pendekatan ini sesuai dengan fase fondasi perkembangan anak usia prasekolah yang 

menitikberatkan pada stimulasi motorik, bahasa, sosial, dan kognitif secara seimbang (Sofiyani, 

2024). Dengan demikian, Kurikulum Merdeka memberikan kerangka yang holistik dan 

kontekstual untuk mendukung perkembangan anak usia 4-6 tahun secara optimal, berbeda 

dengan pendekatan kurikulum yang lebih terfragmentasi dan kurang integratif pada masa 

sebelumnya. 

 

KESIMPULAN 

Tinjauan sistematis ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan 

kebijakan dan praktik pendidikan anak usia dini (PAUD) berbasis Kurikulum Merdeka. Dengan 

menganalisis 20 studi yang mencakup periode 2021–2025, hasil kajian ini menegaskan bahwa 

Kurikulum Merdeka secara konsisten mendukung perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-

emosional anak melalui pembelajaran berbasis proyek, peran aktif guru sebagai fasilitator, serta 

keterlibatan orang tua. Kajian ini menutup celah dalam literatur yang sebelumnya 

terfragmentasi dengan menyatukan bukti empiris lintas aspek perkembangan anak secara 

terpadu. Selain itu, tinjauan ini mengidentifikasi tantangan utama seperti literasi digital guru 

dan keterbatasan sarana yang perlu diatasi melalui pelatihan kontekstual dan model kolaboratif 

sekolah-keluarga. Dengan demikian, studi ini tidak hanya memperkaya pemahaman teoretis 

tentang efektivitas Kurikulum Merdeka, tetapi juga memberikan landasan ilmiah dan praktis 

bagi pengambil kebijakan dan pendidik dalam merancang intervensi yang holistik, relevan, dan 

berkelanjutan bagi anak usia dini di Indonesia. 
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